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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna Pedalan Kampil peradatan pada
acara pernikahan bagi Etnis Karo di Desa Siosar Tiga Panah, fungsi dari Pedalan Kampil
peradatan pada acara pernikahan bagi etnis karo di Desa Siosar Tiga Panah, dan tahapan
apa saja yang dilakukan pada pelaksanaan Pedalan Kampil peradatan pada saat acara
pernikahan dalam etnis Karo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif pendekatan
deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam dan
dokumentasi. Hasil penelitian latar belakang penelitian ini mengungkap bahwa tradisi ini
tujuannya untuk menjaga komunikasi dua keluarga agar baik, mengungkapkan keinginan
kedua keluarga pengantin yang akan melaksanakan pernikahan agar berjalan dengan
lancar. Didalam kampil atau wadah yang digunakan untuk mengisi hidangan untuk
keluarga yang akan melaksanakan tradisi pedalan kampil peradatan ini berbagai macam
yang dapat digunakan oleh pihak keluarga pengantin yang melaksanakan tradisi ini,
tujuannya dilakukan ini oleh etnis Karo sebagai hal menghormati suatu acara dengan
adanya hidangan sirih yang dimasukkan kedalam kampil atau wadah yang biasa digunakan
pada acara pernikahan etnis Karo ketika makan sirih.

Abstract

The purpose of this study is to determine the meaning of the traditional Pedalan Kampil
at a wedding ceremony for the Karo ethnic group in Siosar Tiga Panah Village, the
function of the traditional Pedalan Kampil at a wedding ceremony for the Karo ethnic
group in Siosar Tiga Panah Village, and what stages are carried out in the implementation
of the traditional Pedalan Kampil at a wedding ceremony in the Karo ethnic group. This
study uses a qualitative descriptive approach. Data collection techniques include
observation, in-depth interviews and documentation. The results of the background
research of this study revealed that this tradition aims to maintain good communication
between the two families, expressing the wishes of the two families of the bride and groom
who will hold the wedding so that it runs smoothly. In the kampil or container used to fill
dishes for families who will carry out this traditional Pedalan Kampil tradition, various
kinds can be used by the families of the bride and groom who carry out this tradition, the
purpose of this is done by the Karo ethnic group as an act of respect for an event by having
betel dishes that are put into the kampil or container that is usually used at Karo ethnic
weddings when eating betel.
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PENDAHULUAN

Tradisi atau adat istiadat adalah salah satu pola perilaku kebiasaan atau kepercayaan yang
berkembang ditengah masyarakat mengenai nilai-nilai, norma-norma, hukum dan aturan-
aturan yang telah menjadi bagian aspek kehidupan yang berasal dari masa lalu dan dilakukan
berulang kali secara turun temurun sehingga menjadi warisan yang dilestarikan, dijalankan dan
dipercaya hingga saat ini. Salah satunya tradisi yang ada pada Etnis Karo yang berada di Desa
Siosar Tiga Panah Kabupaten Karo, yang masih dilakukan hingga saat ini.

Suku Karo adalah salah satu Suku Bangsa Batak terbesar yang mendiami Dataran Tinggi
Karo, Sumatera Utara, Indonesia. Namun nama suku ini dijadikan salah satu nama kabupaten
di salah satu wilayah yang mereka diami (dataran tinggi Karo) yaitu Tanah Karo. Suku ini
memiliki bahasa sendiri yang disebut dengan bahasa Karo atau Cakap Karo. Keenam dari Suku
Bangsa ini merupakan salah satu suku terbesar di Sumatera Utara, yaitu menganut garis
keturunan patrilineal (menarik garis keturunan dari laki-laki). Para anggota laki-laki kelompok
keturunan patrilineal menarik garis keturunan mereka dari nenek moyang bersama melalui laki-
laki.

Etnis Karo yang bertempat tinggal di Desa Siosar dapat dikatakan sebagian besar beretnis
karo yang melaksanakan tradisi pedalan kampil peradatan ini juga. Tradisi ini wajib dan
penting bagi etnis Karo dengan adanya alasan dan terkandung makna dan fungsi pada tradisi
ini, sehingga wajib dan pentingnya tradisi ini etnis Karo sendiri, yang dilakukan pada saat acara
adat pernikahan. Tradisi ini juga menggunakan sirih sebagai salah satu hidangan untuk
berjalannya tradisi pedalan kampil peradatan ini.

Sirih adalah jenis tumbuhan yang mirip dengan tanaman lada salah satu tumbuhan yang
banyak digunakan dalam banyak acara atau tradisi pada Etnis Karo, dengan nama ilmiahnya
adalah: Piper Betle. L, dan ada beberapa daerah di Indonesia memberikan nama lain terhadap
sirih yaitu Siruh, Sedah (Jawa), Seureuh (Sunda), Ranup (Aceh), Belo (Batak Karo), Cambai
(Lampung), Uwit (Dayak) Base (Bali), Nahi (Bima), Gapura (Bugis), Meta (Flores) dan Afo
(Sentani), sedangkan nama asing sirih adalah Ju jiang (Cina) (Muhlisah, 2006). Batak karo
adalah salah satu etnis yang ada di sumatera utara dengan beragam tradisi yang ada didalamnya.

Desa Siosar, mayoritas etnis Karo. Etnis Karo di Desa Siosar memiliki banyak tradisi
baik dalam acara pernikahan ataupun kematian. Dalam skripsi ini jelas akan membahas tentang
tradisi yang ada pada pernikahan etnis Karo, yang disebut sebagai “Pedalan Kampil
peradatan” yang dilakukan dalam acara pernikahan. Bagi etnis Karo tradisi ini adalah suatu
kewajiban sehingga menjadi salah satu hal penting yang dipersiapkan, dalam tradisi ini
memiliki makna yang berarti bagi etnis Karo sendiri. Ketika suatu tradisi wajib dilakukan pada
suatu etnis pastinya tradisi ini sangat penting bagi etnis itu sendiri, seperti dalam etnis Karo
tradisi semacam ini sangatlah penting seperti halnya didalamnya memiliki fungsi dan makna
yang baik bagi mempelai pengantin yang akan melangsungkan pernikahan.

Tradisi Pedalan Kampil peradatan ini dilakukan pada saat acara pernikahan, tradisi ini
adalah salah satu acara adat yang dilakukan Etnis Karo untuk merayakan suatu sukacita dalam
pernikahan. Sehingga pada pelaksanaanya memerlukan kerjasama antara pthak mempelai laki
laki dan perempuan, agar tradisi ini berjalan dengan baik dan sesuai rangkaian acara yang
dilakukan Etnis Karo sendiri. Bagi Etnis Karo tradisi ini sangat berarti dan banyak memiliki
makna dan juga fungsinya sendiri, dimulai dari persiapan sampai pelaksanaannya berjalan
hingga akhir.

Bagi penulis, tahapan tradisi Pedalan Kampil menimbulkan sejumlah pertanyaan
misalnya makna dilakukannya tradisi ini, dan fungsinya bagi etnis Karo sendiri dan
serangkaian pelaksanaannya apakah sama bagi setiap etnis Karo atau bisa jadi ada tambahan
atau pengurangan pelaksanaan yang dilakukan etnis Karo di setiap tempat yang berbeda. Untuk
menjelaskan fenomena sesuai dengan judul di atas yaitu “Tradisi Pedalan Kampil peradatan
Pada Acara Pernikahan Dalam Etnis Karo di Desa Siosar Tiga Panah Kabupaten Karo”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan teknik deskriptif dan metode kualitatif. Penelitian dilakukan
di Desa Siosar Tiga Panah Kabupaten Karo, 20 Mei sampai 28 Mei 2025. Pelaksanaan
penelitian dengan alasan bahwa lokasi Desa Siosar adalah salah satu tempat yang didiami oleh
etnis Karo kebanyakannya dan juga tradisi ini tiap tahunnya pasti ada dilakukan di Desa Siosar.
Sehingga sebelum penelitian dilakukan peneliti melakukan pendekatan terhadap informan
sebagai salah satu hal memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi tentang tradisi
pedalan kampil peradatan, saat observasi dengan melihat lokasi dan melakukan pendekatan
dengan warga di Desa Siosar untuk memudahkan peneliti mendapatkan hasil pada saat
penelitian dilakukan. Adapun informan peneliti yaitu keluarga pengantin dari perempuan dan
laki-laki ataupun yang paling berperan pada tradisi ini seperti saudari pengantin perempuan
dalam melakukan tradisi, kepala desa, dan beberapa orang tua yang dapat dikatakan mengerti
tradisi ini, dan juga saudara dari pengantin laki-laki yang hadir pada saat tradisi berlangsung.
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti gunakan yakni data kualitatif,
yang memiliki tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Siosar, adalah salah satu desa yang terdapat di Kabupaten Karo. Mayoritas
masyarakat Desa Siosar beretnis Karo. Desa Siosar merupakan wilayah yang sengaja dibangun
untuk relokasi bagi para korban erupsi gunung sinabung. Desa Siosar, sebelum terjadi bencana
alam erupsi gunung sinabung, kawasan Siosar merupakan sebuah kawasan hutan lindung.
Setelah terjadinya bencana alam Siosar, maka masyarakat mengungsi ke daerah lain. Para
pengungsi Desa Siosar mengikuti keputusan pemerintah. Untuk itu, masyarakat Desa Siosar
memutuskan untuk bertempat tinggal pada kawasan pemukiman masyarakat. Keputusan ini
diperkuat dengan surat Keputusan Presiden Joko Widodo Nomor 21 Tahun 2015 (Suhaimi,
2020). Salah satu isi dari surat keputusan tersebut adalah menerbitkan izin pinjam pakai
kawasan hutan lindung Siosar. Maka terbentuklah desa Siosar yang diakui sebagai tempat
tinggal baru bagi para korban bencana alam erupsi gunung Sinabung.

Suku Karo merupakan suku mayoritas, dan beberapa warga berasal dari suku lainnya.
Sementara untuk agama yang dianut, mayoritas warga Tiga panah menganut agama Kristen.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Kabupaten Karo tahun 2022, sebanyak 88,68% warga
Tigapanah beragama Kekristenan, dengan rincian Protestan sebanyak 68,01% dan Katolik
sebanyak 20,67%. Yang beragama Islam sebanyak 11,13%, dan sebagian lagi beragama
Buddha sebanyak 0,05% dan penghayat kepercayaan sebanyak 0,14%. Untuk sarana rumah
ibadah, terdapat 60 gereja Protestan, kemudian 11 gereja Katolik dan 10 masjid.

Etnis Karo yang tinggal di Desa Siosar juga dapat dikatakan hampir atau kebanyakan
adalah etnis Karo, sehingga selain tradisi ini dilakukan di Desa Siosar juga masyarakat yang
tinggal disana rata-rata beretnis Karo yang melaksanakan tradisi pedalan kampil peradatan ini.
Desa Siosar berada di Kecamatan Tiga Panah Kabupaten Karo, kawasan dikenal dengan
relokasi dari Gunung Sinabung sehingga berpindah dan terbentuklah Desa Siosar yang mana
tempat ini dulu ada pegunungan biasa tanpa bangunan.

Desa Siosar dikenal dengan tempat wisata yang indah dan juga pemandangan
pegunungan yang banyak menarik minat orang untuk berkunjung ke desa ini. Tidak hanya
tempat wisatanya saja Desa Siosar dikenal dengan penginapan yang unik-unik dan juga sangat
nyaman dari penginapan saja dapat melihat indahnya pemandangan gunung dan wisata di desa
ini, salah satunya puncak 2000 Siosar dan masih ada lainnya. Desa Siosar kerap kali menjadi
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tempat berkemah juga bagi anak muda yang suka mengeksplor tempat-tempat wisata yang
sedang ramai dikunjungi dan banyak di upload di sosial media.

Makna Tradisi Pedalan Kampil Peradatan Dalam Etnis Karo Di Desa Siosar

Makna dalam tradisi yang terkandung memiliki arti yang penting bagi yang
melakukannya sehingga setiap tradisi yang dilakukan bukan hanya sekedar terjadinya suatu
tradisi itu, akan tetapi tujuan ataupun apa sebabnya dilakukan tradisi tersebut. Maka dari itu
tradisi yang dilakukan mempunyai ciri khasnya sendiri baik dari hidangan maupun tata cara
tradisi yang akan dilakukan, baiknya tradisi dilakukan memiliki tujuan ataupun makna yang
terkandung dalam tradisi yang dilaksanakan. Tradisi pedalan kampil peradatan adalah salah
satu tradisi yang ada dalam etnis Karo yang dilaksanakan pada saat acara pernikahan dan
memiliki makna tersendiri bagi etnis Karo dalam tradisi ini.

Makna yang terkandung dalam tradisi Pedalan Kampil Peradatan ini adalah menjadi
suatu ungkapan harapan, doa untuk kelancaran pernikahan yang akan dilaksanakan, sehingga
acara selanjutnya tidak dapat diadakan sebelum tradisi ini dilakukan, seperti tidak akan ada
pernikahan ketika belum melakukan tradisi ini, tidak pembicaraan tentang mahar atau
pembicaraan sebelum melakukan tradisi ini. Tradisi sangatlah penting bagi etnis Karo sendiri.
Tradisi ini menjadi penghantar untuk kelancaran suatu proses adat pernikahan bagi etnis Karo,
contohnya saja menjadikan dua keluarga yang sedang membuat pernikahan anaknya berjalan
dengan baik seperti yang diinginkan dua belah pihak keluarga pengantin.

Tradisi Pedalan kampil peradatan ini menjadi salah satu penentu kelancaran acara
pernikahan, karena dalam tradisi ini dipersiapkan sebaik mungkin mulai dari mengundang
keluarga dari pihak perempuan dan laki-laki, sehingga yang turut hadir pada tradisi ini adalah
keluarga besar keluarga laki-laki dan perempuan juga keluarga besar keluarga besar dari kedua
orang tua kedua pihak mempelai pengantin. Tradisi ini sangat banyak maknanya bagi etnis
Karo selain dari salah satu yang disebutkan di atas. Tradisi ini juga memiliki banyak makna
dan salah satunya memakan sirih yang sudah tidak asing bagi etnis Karo bahkan dalam
kehidupan sehari-hari juga sirih sangat sering digunakan dan dikonsumsi tanpa ada acara atau
tradisi didalamnya. Hal ini seperti yang diutarakan sebagai berikut:

“Pedalan kampil ini kan dek artinya itu menjalankan kampil yang di
didalamnya itu seperti sirih, rokok,gambir,tembakau,buah mayang kalo buah
mayang ini kan dek yang kakak bilang tadilah pinang yang wajib itu dibelah
mau belah dua tiga atau berapapum jangan bulat-bulat dia pinangnya trus
pinangnya itu harus yang sudah tua biar enak kalo saat dibuat dalam sirihnya
itu dek, kalo acara ini nanti harus adalah dek 6 kampil tadi untuk siapa aja kan
dek itulah untuk anak beru, tau min adek anak beru? Kalo anak beru itulah
saudari perempuan dari pengantin ini yang sudah menikah tapi dek, mereka
vang jadi parhobas di pernikahan ini nanti, kalimbubu kalo ini saudara laki-
laki mamak dari pengantin perempuan dek” (Wawancara dengan Tina, Rabu,
21 Mei 2025).

Makna pada setiap tradisi memang memiliki ciri khasnya masing- masing seperti dimulai
dari proses persiapan sampai pada pelaksanaan tradisi tersebut, seperti pada pernikahan jika
suatu tradisi dilakukan pasti memiliki makna yang terkandung di dalamnya, sehingga setiap
tradisi dilakukan memiliki tujuan baik untuk setiap acara yang dilaksanakan. Termasuk tradisi
pedalan kampil peradatan ini menjadi salah satu menjamin kelancaran suatu acara pernikahan
itu sendiri. Pada dasarnya setiap tradisi dilakukan untuk suatu kebaikan bagi pelaku tradisi itu
sendiri, baik untuk suatu acara, keluarga, kesehatan, sampai dengan keuntungan atau manfaat
yang ada pada tradisi tersebut.

28



Dini Hutabarat, Murni Eva Marlina Rumapea
Solidarity 14 (2) (2025)

Tradisi pedalan kampil peradatan juga tidak terlepas dari sirih atau memakan sirih,
dimana sirih ini menjadi salah satu syarat untuk berjalannya tradisi ini, kampil atau wadah yang
sudah disiapkan akan diisi dengan sirih ini, karena sirih sudah menjadi bagian hidup dari etnis
Karo sendiri. Sebagai tanda bahwa sirih tidak lepas dari etnis Karo maka tidak asing lagi bahwa
sirth banyak digunakan untuk berbagai tradisi yang ada pada etnis Karo. Selain banyaknya
manfaat untuk kesehatan sirih juga menjadi simbol pembawa kelancaran suatu proses acara
atau tradisi yang ada pada etnis Karo karena sudah menjadi warisan yang diberikan dari nenek
moyang secara turun temurun sehingga menjadi suatu kebiasaan yang diterima oleh etnis Karo.

Fungsi Kegiatan Perkumpulan Haji Kecamatan Cepu

Tradisi pedalan kampil peradatan ini juga berfungsi untuk syarat berlanjutnya acara atau
ke proses selanjutnya dalam pernikahan, dalam etnis Karo sendiri bahwa acara selanjutnya
tidak dapat dilanjutkan sebelum tradisi ini dilaksanakan fungsinya untuk kelancaran
pernikahan sehingga belum bisa lanjut ke tahap hasil runggu atau musyawarah antara kedua
belah pihak keluarga pengantin. Runggu ini adalah rapat yang biasa dilakukan sebelum
pernikahan berlangsung, mulai dari pembahasan berapa kampil yang akan disediakan walau
kampil yang wajib pada saat tradisi pedalan kampil peradatan dilakukan adalah 6 buah kampil
dan isinya yang sudah disediakan, isi daripada kampil ini adalah rokok, sirih, tembakau,
gambir, buah mayang (pinah yang dibelah dan sudah tua). Hal ini seperti yang disampaikan
oleh Riska seperti berikut:

“Pedalan kampil ini dek kalo dibilang fungsinya untuk apa sebenarnya kakak
kurang tau menjelaskannya tapi bisalah kakak bilang kalo ini untuk bicara
macam menyambut keluarga pihak pengantin laki-laki kan trus nanti dibilang
biasanya yang ngomong duluan orang tua perempuan selamat datang di
keluarga perempuan, trus dibilang lagi kemaren dirunggu waktu mbaba belo
selambar begini persiapan untuk kampil ini trus macam-macam persiapan
pernikahan, trus gimanalah menurut kalian udah cocok biar bisa dilanjut
keacara selanjutnya nanti acara selanjutnya itu dek runggu lagi disanalah lebih
rinci diomongi apa aja yang udah disiapkan untuk acara pernikahan hari itu
pas dihari pernikahan itu terjadi begitu dek” (Wawancara dengan Riska,
Kamis, 22 Mei 2025).

Fungsi jelas dikatakan acara tidak dapat dilanjut ketika tidak berjalannya tradisi ini karena
salah satu syarat untuk melanjutkan acara demi acara yang akan dilakukan dalam pernikahan,
dihari bahagia pengantin jelas tradisi ini untuk membawa kebaikan dan juga membawa
kebahagian yang penuh dan mendalam untuk keluarga yang melaksanakan tradisi ini untuk
acara adat pernikahan yang sudah direncanakan dari jauh hari hingga terlaksananya hari
bahagia yang ditunggu-tunggu ini.

Tahapan Pelaksanaan Tradisi Pedalan Kampil peradatan
Pada setiap acara terutama tradisi yang dilakukan memiliki tahapan seperti tradisi pedalan
kampil peradatan, berikut tahapan pelaksanaannya:

Pertama, pada persiapan tradisi ini biasanya pertama sekali adanya runggu atau biasa
dikenal dengan rapat, saat acara mbaba belo selambar sebelum acara adat pernikahan. Pada
acara runggu tersebut akan dibicarakan untuk persiapan tradisi pedalan kampil peradatan.

Kedua, dari persiapan kampil atau wadah yang biasa digunakan untuk mengisi berbagai
hidangan untuk acara tradisi ini yaitu seperti rokok, korek, sirih, gambir, pinang yang sudah
dibelah untuk isi dari kampil tadi, dan kampil yang disiapkan ada 6 dan dalam persiapan
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ini biasanya akan dilakukan saudari dari perempuan mempelai pengantin yang sudah
menikah dan dilakukan oleh suami istrinya.

Ketiga, acara tradisi ini dilakukan pada saat pernikahan tiba sebelum lanjut ke acara
adat tradisi ini akan dilakukan, dimana keluarga pengantin laki-laki dan perempuan semua
sudah hadir dan yang paling utama adalah yang akan menerima kampil tersebut.

Keempat, Tradisi berlangsung dan acara adat yang ada dalam etnis Karo dapat
dilanjutkan.

Tradisi pedalan kampil peradatan dilaksanakan selesai baru akan dilanjutkan lagi dengan
acara selanjutnya atau acara adat yang ada pada pernikahan. Sebelum acara adat akan ada
runggu lagi untuk konfirmasi bahwasanya semua yang sudah disediakan sesuai dengan
keinginan hati dua keluarga pengantin baik dari pihak perempuan dan juga laki-laki. Harapan
lancarnya acara pernikahan dengan tradisi ini menjadi salah satu hal yang banyak diinginkan
keluarga pengantin dimanapun. Sehingga dengan adanya tradisi ini menjadikan dua keluarga
memiliki komunikasi yang baik untuk pernikahan anak ataupun keluarganya yang akan
menikah, mulai dari persiapan dan pelaksanaan pernikahan.

Pembahasan Teori
Teori Simbolis Oleh Raymond Firth yang berkaitan dengan penelitian

Teori yang digunakan pada penelitian diambil dari Tradisi Pedalan Kampil Peradatan
dan maknanya bagi etnis Karo menggunakan teori simbolis oleh Raymond Firth. Teori ini
menjelaskan tentang pengakuan bahwa suatu entitas merujuk atau mewakili entitas lain, dan
hubungan antara keduanya pada dasarnya merupakan keterkaitan yang konkret antara yang
konkret dan yang abstrak, antara hal yang spesifik dan hal yang umum. Teori ini membantu
untuk menjelaskan hubungan tradisi dengan acara adat pernikahan yang ada pada etnis Karo.

Kaitan antara konkret dan abstrak yang dimaksud adalah ketika yang Konkret: Mengacu
pada sesuatu yang nyata, fisik, dapat disentuh, dilihat, didengar, dicium, atau dirasakan. Ini
adalah objek, peristiwa, atau fenomena yang memiliki keberadaan fisik dan dapat diidentifikasi
secara langsung. Contoh: Sebuah kursi, pohon, suara musik, rasa manis, hujan, senyuman,
sebuah buku. Begitu juga dengan yang Abstrak: Mengacu pada ide, konsep, kualitas, emosi,
atau nilai yang tidak memiliki bentuk fisik. Mereka tidak dapat disentuh atau dilihat secara
langsung, tetapi ada dalam pikiran kita dan merupakan bagian dari pemahaman kita tentang
dunia. Contoh: Cinta, keadilan, kebebasan, kebahagiaan, kesedihan, waktu, matematika,
demokrasi, simbolisme.

Konkretnya pada penelitian ini adalah kampil atau wadah yang diisi dengan berbagai
macam yang wajib ada pada tradisi ini seperti rokok, dan korek, sirih, gambir, buah pinang
yang terbelah. Abstrak yang terkandung pada penelitian ini adalah merayakan suatu
kebahagian dengan menjadikan tradisi ini suatu alasan atau keinginan, harapan, doa yang
dipanjatkan untuk kelancaran adat atau acara pernikahan yang dilakukan oleh dua pihak
keluarga pengantin yang akan melaksanakan pernikahan. Mengungkapkan kebahagian lewat
acara adat pernikahan yang berlangsung dan dengan adanya tradisi ini menjadi penyebab
kelancaran adat pernikahan.

Menurut penjelasan Raymond Firth, simbol memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan manusia, di mana manusia mengorganisasikan dan memaknai realitas melalui
penggunaan simbol, bahkan mengkonstruksi realitas tersebut menggunakan simbol. Dalam
konteks sosial dan budaya, simbol merupakan bagian penting dari bahasa dan nilai-nilai yang
dipraktikkan dan diberikan oleh suatu komunitas.
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SIMPULAN

Berdasarkan latar belakang penelitian ini mengungkap bahwa tradisi ini tujuannya untuk
menjaga komunikasi dua keluarga agar baik, mengungkapkan keinginan kedua keluarga
pengantin yang akan melaksanakan pernikahan agar berjalan dengan lancar. Didalam kampil
atau wadah yang digunakan untuk mengisi hidangan untuk keluarga yang akan melaksanakan
tradisi pedalan kampil peradatan ini berbagai macam yang dapat digunakan oleh pihak
keluarga pengantin yang melaksanakan tradisi ini, tujuannya dilakukan ini oleh etnis Karo
sebagai hal menghormati suatu acara dengan adanya hidangan sirih yang dimasukkan kedalam
kampil atau wadah yang biasa digunakan pada acara pernikahan etnis Karo ketika makan sirih.
Tradisi ini menjadi ungkapan harapan dan doa baik untuk kelancaran acara pernikahan pada
etnis Karo, sehingga dengan adanya tradisi ini tidak menjadikan kedua belah pihak keluarga
pengantin menjadi bingung pada saat acara. Kampil menjadi salah satu hidangan hingga
berjalannya tradisi ini yang didalamnya sudah di isi sirih, gambir, pinang, tembakau, rokok,
korek untuk keluarga yang melaksanakan tradisi ini guna sebagai salah satu menghormati acara
yang penting bagi etnis Karo sendiri. Etnis Karo mengakui bahwa tradisi ini wajib dilakukan
untuk kebaikan acara adat pernikahan yang akan dilakukan dan salah satu syarat berlanjutnya
acara yang ada setelah tradisi ini dilakukan, mulai dari persiapan kampil atau wadah tempat
untuk hidangan yang ada di dalamnya yaitu seperti rokok, korek, sirih, gambir, tembakau,
pinang yang berbelah guna untuk hidangan acara yang sudah biasa dilakukan dari turun
temurun oleh etnis Karo. Sirih adalah salah satu yang banyak ada pada setiap acara penting
etnis Karo, tidak hanya dikonsumsi harian saja akan tetapi sirih sudah sangat melekat pada
etnis karo karena dengan khasiat yang terkandung dalam sirih, akan tetapi juga sirih sudah
menjadi warisan nenek moyang etnis Karo dan diturunkan hingga saat ini, sehingga sirih sangat
banyak digunakan pada acara penting oleh etnis Karo.
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